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Model komunikasi interpersona
antara orang-orang yang saling berko
bagaimana komunikasi interperse

erupakan suatu proses pertukaran makna
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi adalah hal alami g dibutuhkan oleh setiap manusia untuk

menjalani kehidupannya. Sej ahkan membutuhkan komunikasi

untuk menyampaikan eperti bayi yang menangis
sebagai bentuk pen aat merasa lapar, haus,
ing dengan
bertamk a bayi te ! ambah pul KE nya dalam
i dibutuhkan

dan mudah

mempengaruhi orang lain. Menurutnya, komunikasi mencakup semua prosedur

dengan mana satu pikiran dapat mempengaruhi orang lain, tidak hanya mencakup

'Departemen Agama RI, al-Hikmah al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cetakan. X; Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2010), h. 88
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tulisan dan pidato lisan, tetapi juga musik, seni gambar, teater, balet dan sebenarnya
meliputi semua perilaku manusia. Artinya semua aktivitas yang berdampak pada
orang lain atau dapat mempengaruhi perasaan orang lain merupakan aktivitas

komunikasi. Artinya, komunikasi adalah setiap bentuk tingkah laku seorang, baik

komunikasi maka m belantara kehidupan ini.
dipastikan akan tersesat

Komunikasi

asi yaitu secara pribadi, 1san ataupun

ri komunikasi antar pri n kesamaan

gai pemenuhan kebutuh an kepuasan

g dan lebih bersifat pribadi ndivi melakukan

Da pengertian[% pulkan i merupakan
yang terjadi isa saling garuhi atau

maksud g I IREP R E

1 orang atau
angsung, dan

penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung pula. Kebanyakan

?Ahmad Sultra Rustan dan Nurhakki, Pengantar 1lmu Komunikasi, (Yogyakarta: Deepublish,
2017), h. 26

*Rulli Nasrullah, Komunikasi Antarbudaya (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014),
h.1
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komunikasi interpersonal berbentuk verbal disertai ungkapan-ungkapan nonverbal
dan dilakukan secara lisan.* Adapun tujuan dari komunikasi interpersonal adalah
menemukan personal atau pribadi, menemukan dunia luar, membentuk dan menjaga

hubungan yang penuh arti, berubah sikap dan tingka laku, untuk bermain dan

kesenangan, dan untuk membantu.
kan tipe anak yang memiliki
oleh anak la

kriteria khusus yang ti mnya. Anak berkebutuhan

khusus biasa juga arena Kriterianya inilah
kemudi ) oleh anak
berkeb iala : a, gangguan
suara, ngguan lingkungan, ga
kultur. akan berjalan lancar ap
yaitu a I dan adanya komuni yarat untuk

terjadin an komunikasi lancar yait

berbahasa, menjadikan hambatan pula bagi anak tunarungu dalam interakksi

*Agus M. Hardjana, Komunikasi Interpersonal & Intrapersonal (Yogyakarta: Kanisius,
2003), h. 85

®Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),
h.64
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sosialnya.® Anak tunarungu yang di SLB Pamboang secara fisik terlihat normal,
tetapi bila diajak berkomunikasi barulah terlihat bahwa anak tersebut ternyata
mengalami gangguan pendengaran.

Mendidik anak tunarungu tidaklah mudah, maka dari itu pendidik harus

mempunyai model komunikasi onal yang khusus agar pesan yang

disampaikan kepada anak asikan sekaligus dipahami atau

masalah di atas, p pertanyaan

omunikasi interpersonal an husus (anak

) di SLB Pa
1.3 Tuj elitian

dari penemuan ini a

1.3.1U o ahui ol ko asi ‘in al anak be han khusus

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian diantaranya:

®Edja Sadjajah, Pendidikan Bahasa Bagi Anak Gangguan Pendengaran dalam Keluarga,
(Jakarta: Depdiknas, 2005), h.32
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1.4.1 Secara praktis, penelitian ini diharapkan supaya bisa memberikan kontribusi
tentang model komunikasi interpersonal anak berkebutuhan khusus (studi
etnografi pada siswa SLB Pamboang)

1.4.2 Secara teorits, penelitian ini bisa bermanfaat untuk menambah pengetahuan

mengenai model komunikasi i onal anak berkebutuhan khusus (study

etnografi terhadap si

13l
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sang arena sebagai dasar dalam rangka

penyusunan penelitian ini tahui hasil yang telah dilakukan
oleh peneliti terda apun  Penelitian aiatan tentang “Model

mengetahui

: es belajar di
faktor-faktor yang men mbat proses
alm proses belajar. H enunjukkan

interpersonal  yang i Luar Biasa
ak Cacat (YPAC) di Makassa dan peserta

bedaan dari

peneliti . ialah pada
peneliti nal pendidik
dan pes i iteliti ongan ABK
yang ad : tang faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat dalam proses belajar. Sedangkan peneliti
selanjutnya akan meneliti tentang model komunikasi interpersonal anak tunarungu

ketika berkomunikasi atau berinteraksi dengan guru maupun sesama anak tunarungu.

"Indasari, "Strategi Komunikasi Interpersonal Pendidik dan Peserta Didik dalam Proses Belajar
di SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) di Makassar,” (Jurusan llmu
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2016).
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Nindi Pratiwi (2017)melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pola komunikasi interpersonal guru dalam membentuk kemandirian dalam bina diri,
mengembangkan keterampilan serta meningkatkan kepercayaan diri pada siswa tuna

grahita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikiasi yang digunakan oleh

guru adalah pola komunikasi ang menggunakan bahasa lisan yang

disertaidengan kalimat perin n.atau repitisi (pengulangan).Pola

komunikasi tersebut s dalam membe andirian siswa tunagrahita.®

Adapun perbedaan "antara penelitian yang dilakukan oleh Nindi Pratiwi dengan

peneliti komunikasi
a di gembangkan

tkan kepercayaan diri p a tun: a sedangkan

liti tentang model asi anak

Roh (2018) melakukan penelit ng b n penelitian

untuk mi pola kom nak berkebut husus. Hasil

ini ditemu butuhan kh

dalam berko rkomunikasi

dengan m naE PnnnlEl dengan

tatap muka,

tulis, dan

k Rohmatun

selanjutnya

Nindi Pratiwi, “Pola Komunikasi Interpersonal Guru dengan Siswa Sekolah Luar Biasa
Pondok Kasih Medan”, (Program Studi IImu Komunikasi, Fakultas llmu Sosial dan lImu Politik,
Universitas Medan Area, 2017).

°Luluk Rohmatun, “Komunikasi Interpersonal dalam Keluarga Anak berkebutuhan Khusus”
(Program Studi lImu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2018).
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akan meneliti tentang model komunikasi interpersonal ABK anak tunarungu yang ada
di SLB Pamboang.

Khumairoh (2017) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana proses komunikasi interpersonal dan sikap positif yang dilakukan guru
SLB dan peserta didik tunarungu-dalam. pembelajaran matematika. Hasil dari
penelitian ini adalah kemampuan komunikasi interpersonal antara guru dan peserta
didik sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika, agar memudahkan saat
menyampaikan, menerima dan memahami dalam proses pembelajaran.”® Perbedaan
antara penelitian yang dilakukan oleh Khumairoh dengan peneliti selanjutnya ialah
peneliti. sebelumnya menganalisis “proses komunikasi interpersonal antara guru
dengan| anak tunarungu dalam pemebelajaran matematika sedangkan peneliti
selanjutnya membahas tentang model komunikasi interpersonal anak tunarungu.

Totok  Pristiyanto  (2014) melakukan penelitian ini bertujuan untuk
mengetahul bagaimana komunikasi antar pribadi guru dan murid di SLB ABCD
Bakti Sesial Simo dalam membentuk-kepercayaan diri siswa. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa komunikasi antar pribadi guru terhadap murid didalam kegiatan
kurikuler maupun non kurikuleryang disampaikan secara verbal ataupun non verbal
terjalin ‘dengan baik dimana gura’ memfokuskan pada memberikan semangat dan
pujian untuk memberikan motivasi dan menumbuhkan kepercayaan diri anak SLB

ABCD Bakti Sosial Simo.*™* Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Totok

OKhumairah, “Analisis Proses Komunikasi Interpersonal Guru SLB dan Peserta Didik
Tunarungu dalam Pembelajaran Matematika Kelas VIII Dharma Bakti Dharma Pertiwi Bandar
Lampung”, (Fakultas Tarbiyah dan keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017)

"Totok Pristiyanto, “Komunikasi Antar Pribadi Guru Terhadap Murid (Studi Deskriptif
Kualitatif Komunikasi Antar Pribadi Guru Terhadap Murid dalam Membentuk Kepercayaan Diri
Siswa di SLB abcd Bakti Sosial Simo pada Tingkat SMP Tahun Ajaran 2013/2014)”, (Program Studi
llmu Komunikasi Fakultas Komunikasi dan Informatika, Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2014).



Pristiyanto dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti selanjutnya ialah Totok
Pristiyanto meneliti tentang komunikasi antarpribadi guru dan murid dalam
membentuk kepercayaan diri siswa SLB sedangkan peneliti selanjutnya meneliti

tentang model komunikasi interpersonal anak tunarungu.

Persamaan dari penelitian dengan yang akan penelitian adalah

terletak pada satu konsep omunikasi interpersonal antara

anak berkebutuhan BK) dan orang mal meskpiun lokasi yang

berbeda namun pembahas 6 o Komunikasi

daya sendiri

dari set ; litian terdahulu belum

onal anak tunarungu

de , penelitian mengenai Mo

nterpersonal

tuhan Khus
alik dari hasil

Pamboang)

nterpersonal

rsonal atau

al aspek yang

terkait dengan penciptaan makna yang terjadi antar dua orang serta bagaimana makna
itu memiliki pengaruh terhadap orang lain agar dapat mengubah pengetahuan, sikap,

dan perilakunya. Dari pengertian komunikasi interpersonal maka peneliti
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10

menggunakan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Adapun tinjauan teori yang digunakan adalah:
2.2.1 Teori Interaksi Simbolik

Teori interaksi simbolik dikembangkan oleh George Herbert Mead. George

Herbert Mead memiliki pemikiran an melakukan kontribusi penting bagi

ilmu sosial dengan mem oritis yang kemudian dikenal

g K j ui interaksi,

ap segala hal yang aka ereka. Teori

nya pada cara-cara nusia untuk

tur masyarakat melalui

hwa
mak
an

kna
erke an interaksi simbolik bera n, pertama,
hat manusia
kat dan diri,
proses atau
gambil lebih
dari sat itu karyanya
adalah atement Self-
Attitude Test (konsep pengujian diri melalui dua puluh pertanyaan). Dua diantaranya

ialah Ordering variable, yaitu menyatakan kepentingan yang relatif menonjol yang

2Muhammad Budyatna dan Lelia Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2011), cetakan 1, h. 189-190.

Morissan, M.A., Teori Komunikasi Massa, (Bogor: PT. Ghalia Indonesia, 2010), h. 126
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dimiliki individu dan Locus variable, yaitu menyatakan perluasan tendensi yang
secara umum dilakukan individu dalam mengidentifikasi kelompok konsensual.**
Perilaku manusia dapat dimengerti dengan mempelajari bagaimana para

individu memberi makna pada informasi simbolik yang mereka pertukarkan dengan

pihak lain. Interaksi simbolik di ada pemikiran bahwa para individu

bertindak terhadap objek ang dimiliki objek itu bagi
mereka.™

Ada sejumla pokok dari teori Intera

tuk ketika seseorang b ang lain dan
au perilaku tersebut
lah mengalami peruba dasar dari
enggunakan
Si n hidupnya

suatutergantu gaimana ia

etnisiafisEO A R E

sebagai hasil

“Dadi Ahmadi, Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar, Vol.9, No.2, (Desember 2008), h.301
" Muhammad Budyatna dan Lelia Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2011), cetakan 1, h. 189-190

®*Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), cet. Ke-1,
h.150
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Dengan demikian semakin sering kita berinteraksi melaui simbol yang berupa
kata, gerak tubuh, peraturan, dan peran dengan suatu lingkungan atau suatu
masyarakat, kita akan dapat memaknai dan menginterpretasikan lingkungan tersebut.

Menurut Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami perilaku manusia
dari sudut pandang subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus
dilihat sehingga proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengatur
perilku mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi mitra
interaksi mereka.'’

Blummer dalam Mulyana menegaskan bahwa sebagai berikut:

Proses sosial dalam kehidupan kelompok menciptakan dan menegaskan aturan-
aturan, bukan aturan-aturan yang menciptakan dan menegakan kehidupan
kelompok. Dalam konteks ini, makna dikonstrusikan dalam proses interaksi, dan
proses tersebut bukanlah suatu medium netral yang memungkinkan kekuatan-
kekuatan sosial memainkan perannya, melainkan justru merupakan substansi dari
organisasi sosial dan kekuatan sosial. Tegasnya, masyarakat adalah proses
interaksi simbolik.*®

Menurut Joel Charon proses interaksi simbolik yang terbentuk dalam suatu
masyarakat harus memperhatikan pola interaksi, dimana pola interaksi ini terbentuk
secara simbolik meliputi bahasa, objek sosial, lambang-lambang dan berbagai
pandangan.*® Interaksi Simbolik memahami manusia berdasarkan subjek itu sendiri.
Artiya Subjeklah yang menentukan kendisinya serta lingkungan mereka berdasarka
simbol-simbol yang dimilkinya, sehingga mereka sendirilah yang menjelaskan dan

menentukan perilaku bukan orang di luar dari dirinya.”

"Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung PT. Remaja Rosdakarya,
2002), h. 70

*Deddy Mulyana, llmu Komunikasi: Suatu Pengantar, h. 71

®Dadi Ahmadi, Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar, h. 302

2Stephan W. Littlejohn dan Karen A Foss, Theories of Human Communication,Penerjemahan
Mohammad Yusuf Hamdan, “Teori Komunikasi”, h,321
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Teori interaksi simbolik mengasumsikan bahwa individu-individu melalui
aksi dan interaksinya yang komunikatif, dengan memanfaatkan simbol-simbol bahasa
serta isyarat lainnya yang akan mengkonstruksi masyarakatnya.?* Konsekuensinya,

makna atas perilaku sebagai produk interaksi sosial dalam bentuk interpretasi

individu akan berubah (dalam sit ologis). Transformasi identitas tersebut

menyangkut perubahan psik ang baru. Salah satu pandangan

Weber yang dianggap engan pemikira bahwa tindakan bermakna
sosial sejauh, berdasarkan makna subjektifnya yang diberikan individu-individu,

iorentasikan

olik pada hakikatnya m at khas dan

eseorang mampu men Simbol yang

akan dan interaksi berd mereka atas

situasi. mengandaikan suatu intera kan bahasa,

isyarat, berbagai sim ol-simbol anusia bisa

,menginterprestasi nalisis, an sesuatu

ehendaknya.

vt PAREPARE

kasi sebuah
a komunikasi,
seperti: apa yang dikomunikasikan, cara berkomunikasi, situasi-situasi komunikasi,

aturan-aturan berkomunikasi, dan komponen-komponen komunikasi.?®

?'Riyadi Soerapto, Interaksi Simbolik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h.4

2Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, h.61

#Rachmat Kriyantono, Public Relation & Crisis Management, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup, 2012), h.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



14

Dell Hymes sebagai pencetus teori Etnografi Komunikasi, memberikan
batasan tegas antara linguistik (bahasa) dan komunikasi. Etnografi komunikasi
merupakan sebuah pendekatan untuk menganalisa sebuah wacana yang digunakan.

Dalam rangka untuk menggambarkan dan menganilisis komunikasi Hymes membagi

dalam tiga unit analisis meliputi: eristiwa, dan tindak. Situasi komunikatif

merupakan konteks di mar misalnya kegiatan upacara dan
pembelajaran di dalar atif merupakan unit dasar
untuk sebuah tujua
peserta . berbatasan

dengan ng mungkin

|.24

berupa yang non verba
i memandang perilaku erilaku yang
terlahir erampilan yang dimiliki gai makhluk
an ini terdiri dari keter ba

keterampilan i mpilan ini kan sebagali
rkomunikasi. Kai aan antara K
nikasi deng ari segi baha k tunarungu
udaya anak
ereka juga

menggunakan bahasa yang sesuai dengan budaya SLB Pamboang.

*Muriel, The Ethnography of Communication: An Introdution (Third Edition), (London:
Blackwell Publishig, 2003), h.24
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2.3 Tinjauan Konseptual
2.3.1 Komunikasi Interpersonal
2.3.1.1 Pengertian Komunikasi Interpersonal

Pada hakikatnya setiap manusia suka berkomunikasi dengan manusia lain,

karena manusia merupakan makhluk ang dalam kehidupannya selalu di tandai

dengan pergaulan antarman ia merupakan salah satu bentuk
peristiwa komunikasi ia yang saling bergaul, ada

asi_dan ada pula yang me i gagasan dan sikap.

kesamaan

munikasikan ataupun k Komunikasi

dapat b a pesan yang akan disa pula umpan
balik d yang dapat diterima la pain pesan.

rupakan proses penyampai tu pe
ah sikap, pen

i media.?® Da munikasi ini

medium) maupun tidak langsung (melalui medium). Contohnya kegiatan percakapan

tatap muka, percakapan melalui telfon, surat menyurat pribadi. Fokus pengamatannya

*0nong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h.
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adalah bentuk-bentuk dan sifat hubungan, percakapan, interaksi dan karakteristik
komunikator.?®
Menurut Deddy Mulyana komunikasi interpersonal adalah komunikasi antar

orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap

reaksi orang lain secara langsung ara verbal atau nonverbal. Komunikasi

interpersonal ini adalah kon a_orang, seperti suami istri, dua

sahabat dekat, guru bagainya.?’
umpan balik dalam
komuni i dilakukan
dengan uka langga diketahui.?®

eber nisi di atas dapat d komunikasi

0 muka baik

interpe dala ikasi yang terjadi secar

antara s g de ng lain, misalnya pada akukan oleh

guru da unar , sesama anak tunarungu, ma

asi interpersI ﬂ sebagai suat
orang-orang yang S munikasi. Karena

face) anthAinvE.BA Rlenikasi i

dengan anak

s pertukaran

makna secara tatap

muka ( sonal adalah

ak langsung

dalam bentuk percakapan. Dengan kata lain, komunikasi interpersonal
menggambarkan berbagai bentuk komunikasi, baik verbal maupun non verbal, antara

dua orang atau lebih. Komunikasi interpersonal dipandang sebagai konteks

°Byrhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 32

?’Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, h.73

%0nong Uchjana Effendy, llmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 15
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komunikasi yang sangat efektif karena bersifat personal, langsung, akrab, dan
memungkinkan terjadinya interaksi yang maksimal dalam hal kata-kata, bahasa
tubuh, dan ekspresi. Komunikasi interpersonal sangat potensial untuk mempengaruhi

atau membujuk orang lain, karena dapat menggunakan kelima indra untuk

mempertinggi daya bujuk pesan ya unikasikan.

Sebagian komunik paling sempurna, komunikasi
interpersonal berpera ingga kapan manusia masih memiliki
emosi kenyataannya asi tatap muka ini me lebih akrabdengan

sesama i at kabar dan

televisi ar i 1sa terasing.

tau komunikasi antar 5 pertukaran
n pengertian antara d dari suatu

gan berbagai efek dan u k).
rpersonal berperan untuk dan saling
eraksi dalam ikasi, pihak-

agar dapat
ersama.

bungan yang
efektif buka, sikap
percaya, SIKa enduk A a stkap yang paling
memahami, dan saling mengembangkan kualitas. Hubungan interpersonal perlu

ditumbuhkan dan ditingkatkan dengan memperbaiki hubungan dan kerja sama antara

W. A. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Mayarakat, (Jakarta: Bumi Askara), h.8
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berbagai pihak. Komunikasi interpersonal dinyataka efektif bila pertemuan
komunikasi merupakan hal yang paling menyenangkan bagi komunikan.
2.3.1.2 Karakteristik Komunikasi Interpersonal

Richard L. Weafer Il mengemukakan karakteristik-karakteristik komunikasi

interpersonal, yaitu sebagai berikut:
1. Melibatkan paling sediki
melibatkan dikit dua orang. Menurut

difinisikan komunikasi erpersonal dalam arti jumlah
orang sebetulnya
lebih besar.
lompok yang lebih bes hal tertentu

orang itu nyata-ny komunikasi

balik. Umpa merupakan

pesan pembicara. komunikasi

interpe ik langsung. ali, bersifat
segera,
3. Tida
komunikasi
interpersonal yang sudah terbentuk, adanya saling pengertian antara dua individu,
kehadiran fisik tidaklah terlalu penting. Misalnya, interaksi antara dua rekan kerja,

bisa melalui telfon, e-mail , dan media lainnya. Namun menurut Weafer bentuk ideal

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



19

suatu komunikasi tetap dengan adanya kehadiran secara fisik dalam berinetarksi
secara antarpribadi, walaupun tanpa kehadiran fisik masih dimungkinkan.
4. Menghasilkan beberapa pengaruh atau effect

Untuk dapat dianggap sebagai komunikasi interpersonal yang benar, maka

sebuah pesan harus menghasilka nemiliki efek atau pengaruh. Efek atau

pengaruh itu tidak segera s terjadi. Contoh komunikasi

interpersonal yang tid asilkan efek a berbicara dengan orang
an musik melalui handphone. Contoh tersebut bukanlah

diterima dan

dalam bentuk verbal m

an keefektifan kom i al, peserta

komuni meyakinkan, dengan m unaan pesan

| secara bersamaan, salin

[BMrusaha meni

indar darPrAqn EcplnonlE)rlbadl,

verbal
tujuan k

2.3.1.3 Komunikasi |

komunikasi
insani,
pastian orag lain.®
Komunika erpe al dapa eningkatka an Kema aan diantara
pihak-pihak yang berkomunikasi dalam hidup bermasyarakat seseorang bisa

memperoleh kemudahan dalam hidupnya karena memiliki pasangan hidup. Melalui

%4, Hafied Canggara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2004), h. 33
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komunikasi interpersonal juga dapat berusaha membina hubungan baik, sehingga
menghindari dan mengatasi terjadi konflik-konflik yang terjadi.*
Adapun fungsi lain dari komunikasi interpersonal adalah:

1. Mengenal diri sendiri dan orang lain.

2. Komunikasi antar pribadi inkan kita untuk mengetahui lingkungan

kita secara baik.

o g > W

nterpersonal ialah me yang umpan
es komunkasi tersebut b
nterpersonal

ammad tujuan komunikas alah sebagai

diri sendiri

atu tujuan ko atau pribadi.

Komunikasi
ang apa yang
kita sukai, atau mengenai diri kita.

2. Menemukan dunia luar

'H. Hafied Canggara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 56
¥ Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 168
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Komunikasi interpersonal menjadikan kita dapat memahami lebih banyak
tentang diri kita dan orang lain yang berkomunikasi dengan kita. Banyak informasi
yang kita ketahui datang dari komunikasi interpersonal, meskipun banyak jumlah

informasi yang datang kepada kita dari media massa hal itu seringkali didiskusikan

dan akhirnya dipelajari atau didalami i interaksi komunikasi interpersonal.
3. Membentuk dan menjaga

adalah membentuk dan

rgunakan untuk mengu laku orang
lain de personal. Kita boleh me
dan membaca buku.
5. Untu ain dan kesen

mencakup empunyai t utama yaitu

kesenangan. unikasi inte al semacam

berikan kpinaanMin(Em pikira memerlukan
[10

Ahli kejiwaan menggunakan ‘komunikasi interpersonal dalam kegiatan
professional mereka untuk mengarahkan kliennya. Kita semua berfungsi membantu

orang lain dalam interaksi interpersonal kita sehari-hari.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ketika melakukan komunikasi
interpersonal setiap individu dapat mempunyai tujuan yang berbeda-beda sesuai
dengan kebutuhan masing-masing.

2.3.1.5 Sifat-sifat Komunikasi Interpersonal

Menurut sifatnya, komunikasi.i rsonal di bedakan atas dua macam, yaitu
sebagai berikut:
1. Komunikasi diadi

Komunikasi diadik & ikasi yanc antara dua

orang ¢ Pace yang
dikutip apan, dialog,
dan wa . berlangsung dalam s an informal.
Dialog situasi yang lebih d sedangkan

serius yakni, adanya p pada posisi

pada posisi menjawab.

kelompok ke

ikasi kelomp komunikasi berlangsung

ng atau lebi ana anggota tanya saling

tanggal yang mendominasi situasi. Dalam situasi seperti itu, semua anggota biasa
beperan sebagai sumber dan juga sebagai penerima seperti yang sering ditemukan
pada kelompok studi dan kelompok diskusi.

2.3.1.6 Bentuk-bentuk Komunikasi Interpersonal
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Kegiatan komunikasi merupakan hal yang sangat mendasar dalam kehidupan
manusia, hal ini dapat terlihat dengan jelas terutama pada proses sosialisasi yang
dilakukan oleh manusia-manusia tersebut. Sebagai makhluk sosial interaksi yang

dilakukan manusia dengan manusia hanya dapat dilakukan melalui kegiatan

komunikasi. Adapun bentuk-bentu asi interpersonal, yaitu:
1. Komunikasi verbal
nakan simbol-simbol atau
aupun tulisan. Komunikasi

berinteraksi

secara penerima.
Komun keputusan yang akan Jimpinan itu
disandi ang dituliskan pada ke n yang bisa
dibaca pada orang yang dimaks
2. Ko
n pertukaran Jengan tidak
tubuh, sikap
n sentuhan.
dan bahasa

Komunikasi interpersonal dapat menjadi efektif dan tidak efektif. Untuk
menumbuhkan dan menigkatkan hubungan interpersonal perlu meningkatkan kualitas

komunikasi dengan memperbaiki hubungan kerjasama dengan berbagai pihak.
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Terdapat dua perspektif tentang karakteristik komunikasi interpersonal yang efektif,
diantaranya:
1. Perspektif humanistik

Perspektif humanistik menekankan pada keterbukaan, empati, sikap

mendukung, sikap positif, dan kesetre nciptakan interkasi yang bermakna, jujur,
dan memuaskan. Berikut pen n.sudut pandang ini:
a. Keterbukaan

Memiliki pengertian bahwa dalam komunikas : ang efektif,

n juga mempertanggun komunikasi

n menghasilkan hubun kerja sama

erlu bersikap terbuka.

g memberikan
dukungan terhadap pesan yang disampikan. Sikap mendukung adalah sikap yang
mengurangi sikap defensive dalam b,erkomunikasi yang dapat terjadi karena faktor-
faktor personal seperti ketakutan, kecemasan, danlain sebagainya yang menyebabkan

komunikasi interpersonal akan gagal, karena orang yang devensive akan lebih banyak
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melindungi diri sendiri dari ancaman yang ditanggapi dalam komunikasi
dibandingkan memahami orang lain.
d. Sikap positif

Memiliki perilaku positif yakni berpikir secara positif terhadap diri sendiri

dan orang lain. Rasa positif meru enderungan seseorang untuk bertindak

berdasarkan penilaian yan lah yang berlebihan, menerima
diri sebagai orang ya n bernilai ba
e. Kesamaan
komunikasi
adi dominasi
antara s atau mempunyai kesa pengalaman,
watak, ¢ dalam mengirim dan m komunikasi
lebih a ) pribadi lebih kuat, apa aan tertentu
seperti : n, sikap, usia, dan ideologi.

2. Pers

jemen dan k an ineteraksi

yang di ang spesifik endapatkan

dimana hal tersebut dapat dilihat pada kemampuannya untuk menghadirkan suasana
nyamn pada saat ineraksi terjadi pada orang-orang yang merasa gelisah, pemalu, atau

khawatir dan membuat mereka merasa lebih nyaman.

3Liliweri Alo, Komunikasi Antar Pribadi, (Bandung: PT. Citra Aditya Bhakti, 1991), h. 13
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b. Kebersatuan
Mengacu pada penggabungan antara komunikan dan komunikator, dimana
terciptanya rasa kebersamaan dan kesatuan yang mengisyaratkan minat dan perhatian

untuk mau mendengarkan.

c. Daya Ekspresi
Mengacu pada k munikasikan apa yang ingin

disampaikan dengan u melemparkan tanggung

rhatian dan minta terh akan lawan

ersonal  bertujuan u hubungan
r dan sasaran komunikasi. yang efektif
| yang lebih
baik an unikator dan
omunikasi |
memahami
proses sebut dalam
memaha agaimana k kasi be a. adalah re asi dari suatu
objek, benda, atau ide-ide dalam bentuk yang disederhanakan dari kondisi atau
fenomena alam. Model berisi informasi-informasi tentang suatu fenomena sistem

yang sebenarnya. Model dapat merupakan tiruan dari suatu benda, sistem atau

% Ahmad Sultra Rustan dan Nurhakki, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 89
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kejadian yang sesungguhnya yang hanya berisi informasi-informasi yang dianggap
penting untuk ditelaah.*® Komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi di
antara individu melalui sistem lambang-lambang, tanda-tanda, atau tingkah laku.*®

Model komunikasi gambaran yang sederhana dari proses komunikasi yang

memperlihatkan kaitan antara s onen komunikasi dengan komponen

lainnya.®” Menurut Sereno kan bahwa model komunikasi

merupakan deskripsi apa tuhkan untuk terjadinya
komunikasi.®

askan proses

berbaga : omunikasi membentuk if K asi dengan
mengur ang begitu kompleks i rhana tanpa
menghi omponen yang ada di d

t Go isemen dan Larry Barker wa ada tiga

fungsi omunikasi:
1. skan proses k
2. ukkan hubun

3. ntu daIanPemrEpn)nlEkomumk

*Sarlaiaji Cayaray, Model Layanan Perpustakaan Sekolah Luar Biasa, (Universitas
Pendidikan Indonesia, 2014), repository.upi.edu, perpustakaan.upi.edu (26 september 2018)

**Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta, Kencana, 2015), h.2

%7 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 5
¥Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung, Rosdakarya, 2004), h.121

*Elvinaro Ardianto, dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2007), h. 68
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Meskipun ada beberapa model yang dikemukakan oleh beberapa para ahli
tetapi untuk penelitian ini peniliti hanya menggunakan dua model yang sesuai dengan
sifat model yang digunakan untuk berkomunikasi maupun berinteraksi dengan anak

tunarungu yang ada di SLB Pamboang yakni model Aristoteles dan model

komunikasi Schramm.
2.3.2.1 Model Aristoteles
Model pertamé istoteles. Aristoteles (385-
aan studi tentang model
komunikasi.

Proses mkan suatu

pesan k nikasi yang

terdiri a

Mengatakan apa
Pesan

Kepada siapa

2.1

utama dari mode Aristoteles adala asif, dimana

ng efektiMRpEMa Ekukan se omunikator

nya. Model

komunikasi Aristoteles sangat sede a, namun tidak mudah dalam mencapai
persuasi dapat dicapai karena tiga faktor yaitu etos, phatos, dan logos.
2.3.2.2 Model Schramm

Pencetus dari model ini ialah Wilbur Schramm yang mengembangkan

komunikasi secara dua arah yakni dari pengirim pesan ke penerima pesan dan dari
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penerima pesan ke pengirim pesan. Model ini menggambarkan komunikasi sebagai
proses yang berlangsung secara terus menerus.

2.3.3 Anak Berkebutuhan Khusus

2.3.3.1 Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus

Anak berkebutuhan khusus k yang memiliki kelainan fisik, mental,

tingkah laku (behavioral iliki kelainan yang sedemikian

mampuannya (capacity)

memerlukan

siaan secara

didikan, kata luar biasa atau sebutan

i kekurangan atau m elainan dan

lami seperti orang no 1 Menurut
Aqgila bahwa anak berkebutuhan khusus adala

Khusus rbeda dengan

d

Da pengertian ksud dengan

Khusus anak yang menga an dengan karakte husus yang

ya dengaMﬂE;ﬂMEerta mem

pendidikan

Anak yang dikategorikan me I kelaiana dalam fisik meliputi kelianan

indrra penglihatan (tunanetra), kelainan indra pendengaran (tunarungu), kelianan

*“Hargio Santoso, Cara Memahami dan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta:
Goysen Publishing, 2012), h. 4.

“*Abdul Hadits, Pendidkan Anak Berkebutuhan Khusus Autistik, (Bandung: Alfabeta, 2006), h.5
“2pgila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat, (Metode Pembelajaran & Terapi untuk Anak
Berkebutuhan Khusus), (Yogyakarta: Kata Hati, 2010), h.3
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kemampuan (tunawicara), dan kelainan fungsi anggota tubuh (tunadaksa). Anak yang
memiliki kelainan dalam aspek mental meliputi anak yang memiliki kemampuan
mental lebih (supernormal) yang dikenal sebagai anak berbakat atau anak unggul,

dan anak yang memiliki kemampuan mental sangat rendah (subnormal) yang dikenal

sebagai tunagrahita. Anak yang m laiana dalam aspek sosial adalah anak
memiliki  kesulitan dal ilkaunya terhadap lingkungan
sekitarnya.Anak yan dikenal dengan sebutan

tunalaras.®

khusus dapat dibagi . pok untuk

iasa, yaitu:

r secara u ebih  mudah

pendidikan, k fek terhadap

elinhat, 'P’ﬁ“ EIP*HE Sebagia

dengan baik
ang termasuk

masalah sensorimotor, yaitu: hearing disonders (kelainan pendengaran/tuna rungu),

“*Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), h.3
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visual impairment (kelainan penglihatan/ tunanetra), physical disability (kelainan
fisik/ tunadaksa).
2. Masalah dalam belajar dan tingkah laku

Kelompok Anak Berkebutuhan Khusus yang mengalami masalah belajar

adalah keterbelakangna mental hita), ketidakmampuan belajar(kesulitan

belajar khusus), anak naka t, dan anak yang lebih dari satu
(tunaganda).

2.3.3.2 Penyebab kelainan pada anak berkebutuhan khusus

Dnsepsi atau

bertem i bapak bertemu denga juga dapat

terjadi bangan janin dalam an tersebut

al yaitu faktor genetik pbab kelainan

rnal dapat berupa bentura ibu, jatuh
atau akibat enciderai ja sebagainya.
2. Saat N
ab kelainan j ada saat ibu melahirkan
karena ibu

ya kelahFArnlE ann]Eng salah,

Kelainan yang disebabkan oleh faktor-faktor setelah anak ada diluar
kandungan. Ini dapat terjadi karena kecelakaan, bencana alam, sakit, keracunan, dan

sebagainya.**

“**Hargio Santoso, Cara Memahami dan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus, h. 7
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2.3.4 Anak Tunarungu
2.3.4.1 Pengertian Anak Tunarungu
Kata tunarungu berasal dari dua kata yaitu “tuna” yang artinya kurang dan

“rungu” yang artinya dengar. Istilah tunarungu mengacu pada pengertian anak yang

kurang atau tidak dapat mendenga masi. Anak tunarungu adalah anak yang

mengalami kehilangan kem menyeluruh atau sebagian, dan
walaupun telah diberi asih tetap membutuhkan
penyesuaian layanan pendic aya Lakshita tunarungu adalah
kondisi K permanen
tu  keadaan
ng mengakibatkan ses menangkap

a melalui indra penden

gu juga diartikan sebag kehilangan
yang akibatkan seseorang tida p berbagai
erutama i : Suharmimi
dividu yang
tidak bisa

dengaran.*®
kehilangan

berfungsinya

**Hidayat, Yayan Heryana dan Setiawan, bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung:
Upi Press, 2006), Cet.1, h.2

**Nattaya Lakshita, Belajar Bahasa Isyarat untuk Anak Tunarungu (Menengah), Cet 2,
(Jogjakarta: Javalitera, 2013), h. 11

*Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), h.93

*8Suharmini Tin, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Kanwa Publisher,
2009), h.35
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sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia mengalami hambatan dalam
perkembangan bahasa.*®
Biasanya anak tunarungu ada hubungannya dengan anak tunawicara. Hal ini

dapat diperhatikan dalam kehidupan bermasyarakat bahwa, setiap anak yang tidak

bisa berbicara Pasti ia tidak bias men Berarti jelas bahwa anak-anak yang tuli

biasanya juga bisu, dengan narungu-wicara. Tetapi tidak hal

emuanaya anak tunarungu

ang menjadi

seberapa sering dia m araan. Maka

ami gangguan penden mengalami

elain keterlambatan dal arungu pun

sulit u eberapa atau lebih konse ya ngakibatkan
tingkat ng berkomu
: unarungu, pe menganalisa
gu adalah seseora hilangan pendenga baik hanya

mengalami tunarungu harus mendapatkan penaganan yang sesuai dengan tingkat
kesukaran pendengarannya agar mereka dapat mengembangkan kemampuan

berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya.

*Mufti Salim, Pendidikan Anak Tuanrungu, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1984), h.15
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2.3.4.2 Ciri-ciri Anak Tunarungu
Anak tunarungu mempunyai ciri-ciri yang berbeda dengan ABK lainnya.
Adapun ciri-ciri anak tunarungu adalah sebagai berikut:®

1. Intelegensi. Sama dengan anak pada umumnya akan tetapi agak ketinggalan

karena kesulitan dalam me ihasa terutama bahasa lisan.

2. Emosi seperti curig urang percaya diri, dan emosi
tidak stabil.
3. Sosial sepe erasa terasing, rendah diri, perasae n tidak aman, cemburu,

2rgaul.

4. juasai irama
ara terputus-putus akib an kosa kata
akan bahasa isyarat.
mukakan empat karak anak ngu dengan

istilah segi fisik, segi bicara atau kepr
emosi d
1.

gkungannya,

kemampuan

2. Ciri segi bicara atau bahasa, biasanya mengalami ketidakmampuan dalam
berbahasa, tunarungu yang diperoleh sejak lahir dapat belajar berbicara

dengan normal, anak tunarungu mengalami kesulitan di dalam mengartikan

*®Hidayat, Yayan Heryana dan Atang Setiawan, Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, h.4
'Hidayat, Yayan Heryana dan Atang Setiawan, Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, h. 125-126
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ungkapan-ungkapan bahasa yang mengandung arti kiasan, kurang menguasai
irama dan gaya bahasa, mengalami kesulitan dalam berbahasa verbal dan pasif
dalam berbahasa.

3. Ciri kepribadiannya, anak tunarungu yang tidak berpendidikan cenderung

murung, penuh curiga, curan m, tidak simpatik, tidak dapat dipercaya,

cemburu tidak waj alas dendam, lingkungan yang
memanjakkan berpengaruh  terhadap

ketidakmampus g oNts dan

n emosinya dan serin iki perasaan
sa diasingkan, dan mem rena merasa
ngan adil serta sulit ber
eliti menemukan bahwa ciri- akt u yang telah
dengan anak ngu di SLB
oa irip dengan rmal.
untuk anak ngu seperti
gucapannya
iajak bicara,
ga.52
2.3.4.3 Klasifikasi Anak Tunarungu
Kemampuan mendengar dari individu yang satu berbeda dengan individu

lainnya. Apabila kemampuan mendengar dari seseorang ternyata sama dengan

52Jenny Thomson, Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, (Jakarta: Erlangga, 2010), h.106
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kebanyakan orang, berarti pendengaran anak tersebut dapat dikatakan normal. Bagi
tunarungu yang mengalami hambatan dalam pendengaran itupun masih
dikelompokkan berdasarkan kemampuan anak yang mendengar.

Anak tunarungu dapat di Klasifikasikan berdasarkan sejauh mana alat

pendengarannya dapat berfungsi. D3 ini, anak tunarungu dibagi dalam empat

tingkatan yaitu: tingkat aat terjadi ketunrunguan, letak

pendengaran secara 3 rta etimologi. ngannya daya dengar atau

ketajaman seseorang dale endengar bunyi dinyarg alam ukuran decibell (dB).
20-30 dB itu
n karena mampu
n telinganya dan berke
erupakan batas antara
arungu yang pendenga mengalami
ini biasanya
percakapan

enggunakan

pendengaran
anya mampu

mendengar suara keras dan dibantu dengan penglihatannya, sehingga

S%Wardani, dkk, Pengantar Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2013), h.6

>*Edja Sadjajah, Pendidikan Bahasa Bagi Anak Gangguan Pendengaran dalam Keluarga, h.
76
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mereka masih bisa belajar berbicara dengan membaca gerak bibir
lawan bicaranya.
Jenis anak tunarungu berat mengalami kehilangan pendengaran 60-75

dB, pada taraf ini anak tunarungu tidak bisa berkomunikasi tanpa

menggunakan tekni

ngalami kehilangan pendengaran

n prabahasa, yaitu kehi yang terjadi

mpuan bicara dan baha

n pasca bahasa, yaitu garan yang

erapa tahun setelah ke dan bahasa

n letak pendengar tomis, ketunarung lasifikasikan

ikut:

unarungpi anlP kln Eilangan garan yang

suara menuju telinga bagian dalam.
Tunarungu tipe sensorineural, yaitu tunarungu yang disebabkan oleh

terjadinya kerusakan pada telinga dalam serta syaraf pendengaran.
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¢) Tunarungu tipe campuran yang merupakan gabungan tipe konduktif
dan sensorineural, artinya kerusakan terjadi pada telinga luar dan

tengah serta telinga dalam dan syaraf pendengaran.

4. Berdasarkan etilogi atau asal usulnya ketunarunguan diklasifikasikan sebagai

ang disebabkan oleh faktor

Lenman ; oo ano-disebabkan: oleh faktor

2334 arungu

kebutuhan khusus mer bagi peserta

kesulitan dalam mengi jaran karena

emo ental, sosial, dan memil an dan bakat

is | n pendidikan khusus untuk pe berkelainan

dik yang me i sa dapat dise rakan secara

berupa satua us pada tingkat pe n dasar dan

didikan inklusif m ah satu jalur yang

ng dimiliPAanPA(REngu. Sem

dan bel 1 pendidikan

on berbagai
bisa hidup
ini, memberikan keuntungan bagi anak khususnya yang tunarungu karena mereka
bisa belajar untuk lebih percaya diri, tidak malu dan terbiasa hidup di tengah
masyarakat umum serta mendorong kemampuan berinteraksi antara anak tunarungu

dengan oaring yang bukan tunarungu.

*Wardani, dkk, Pengantar Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, h.8
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Pendidikan berperan penting bagi kehidupan, semua orang layak dan berhak
mendapatkan ilmu dari proses pendidikan. Pendidikan sangat berperan besar untuk
menjadikan manusia sebagai pribadi yang tangguh agar dapat menghadapi berbagai

proses dalam kehidupan manusia yang tak terbatas. Menghadapi kompetensi yang

semakin ketat dalam berbagai asp pan bangsa dan negara, serta mencetak

generasi masa depan bangsa esejahteraan di masa yang akan
datang. Disinilah penti ga seorang pend perperan dalam memenuhi
alam hal ini, pendidik berperan sebagai agen perubahan

ana firman

ebahagiaan)
kenikmatan)
Allah Telah
uka)Slé)umi.

2

kan”.
tunjuk yang
nasehat dan
petunjuk itu akan memperoleh kesejahteraan di dunia dan akhirat. Kemudian, orang

yang dianugerahi oleh Allah kekayaan yang berlimpah ruah, perbendaharaan harta

K ementrian Agama RI, Alqur’an dan Tafsirnya, Juz 20 (Jakarta: PT Sinergi Pustaka, 2012),
h..339
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yang bertumpuk-tumpuk, serta nikmat yang banyak, hendaklah ia memanfaatkan di
jalan Allah, patuh dan taat pada perintah-Nya, mendekatkan diri kepada-Nya untuk
memperoleh pahala sebanyak-banyaknya didunia dan akhirat. Setiap orang

dipersilahkan untuk tidak meninggalkan sama sekali kesenangan dunia baik

berupamakanan, minuman, pakai a kesenangan-kesenangan yang lain
sepanjang tidak bertentanga elah digariskan oleh Allah. Baik
Allah, diri sendiri, atas seseorang yang harus

dilaksanakannya. Setiap orang harus berbuat baik sebage

berbuat jahat kepada ses a Allah tidak

rbuat kerusakan.

elah diterangkan dalam a salah satu

upaya kes an adalah dengan melalui Pendidikan
g manusia ngah-tengah

fisik seperti

ungan antar
konsep tersebut yang dirumuskkan oleh peneliti berdasar tinjaun pustaka, denagn
meninjau teori yang disusun digunakan sebagai dasar untuk menjwab pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang diangkat agar peneliti mudah dalam melakukan

penelitian.”’

*"Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 34
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SLB PAMBOANG

ABK (Anak Tunarunqu)

]

MODEL KOMUNIKASI INTERPERSONAL

. Teori Interaksi Simbolik:
-Verbal
-Nonverbal

. Teori Etnografi

angka pikir

arkan bagan tas menunjukkan b ekolah Luar
da di Pamboang sekolah yang ikan sarana

tuk anaknaAaBlE(R&tnl"Els seperti ngu. Model

komunikasi

diadik dan total. Adapun teori yang digunakan dalam komunikasi tersebut adalah

teori interaksi simbolik yang meliputi verbal dan nonverbal dan teori etnografi.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il
METODE PENILITIAN
3.1 Jenis Penilitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual

yang menjadikan manusia sebagai .i dan disesuaikan dengan situasi yang

wajar dengan pengumpula 3 bersifat kualitatif.>® Ciri pokok

yang membedakan spesies lain endah adalah kemampuan

untuk melakukan si asi dan berbicara. Hal ini ‘sejale

imbol terutama bahasa.
i menggunakan metode si. Etnografi
ntuk memahami cara or nteraksi dan
ian di kehidupan sehari-ha ell etnografi
menafsirkan
u kelompok
nikasi, baik
nya dimulai
alah bahasa,
dalam kajian

etnografi komunikasi.®*

*8_exy J. Moleong, Metode Pnellitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2001), h.3

*Engkus Kuswarno, Metode Penelitian Komunikasi: Etnografi Komunikasi, (Widya
Padjajaran, 2008), h. 3

%John w. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset: Memilih Di Antara Lima Pendekatan,
(Penerjemah: Ahmad Lintang Lazuardi), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h.125

*'Engkus Kuswarno, h. 2

42
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Signifikan komunikasi berbeda dengan linguistik dan sosiolingustik, karena
etnografi komunikasi fokus kajiannya pada perilaku-perilaku komunikasi yang
melibatkan bahasa dan budaya. Sumabangan-sumbangan yang diberikan etnografi

komunikasi terhadap disiplin ilmu lain diantaranya ialah Antropologi (memahami

suatu system budaya), Psikoligisti pengetahuan komunikasi dan bahasa),

Sosiolingustik (norma-norm erapan (mengidentifikasi untuk
berkomunikasi).
digma filosofis, sementara
ial.etnografi

aspek-aspek

ya, etnografi sebagai ial memiliki

ak sebagai instrumen vy ali data atau

rkait fokus penelitian.®
elitian ini adalah model i rsonal anak

atan sekolah k tunarungu

dalam penelitian di arat. Mereka

alam kelom : aitu bahasa

e perolehan data

yang deskriftif, seperti pengamatan atau observasi, wawancara dan dokumentasi.

2Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: PT Gelora Aksara Pratama,
2009)
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3.2 Lokasi Dan Waktu Penilitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah

Sekolah Luar Biasa (SLB) Pamboang.

3.2.2 Waktu penelitian
Kegiatan peneliti ktu kurang lebih dua bulan

sal penelitian ini

gunakan sumber data p

an data yang berasal | dari ya (tentang
dari su . a primer pada penelitian ini ah de g diperoleh

langsun iti i , dan doku epada anak

penelitian
ini. Dat istoris yang
telah tersusun dalam arsip sehingga dap emberikan gambaran lebih jelas berkaitan
dengan lokasi yang sedang diteliti. Adapun data sekunder ini akan diperoleh dari SLB

Pamboang itu sendiri.

®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet. I, Jakarta: PT Rineka Cipta,,
2008), h. 169
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3.4 Teknik Pegumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mengumpulkan data. Tanpa

mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data

yang memenuhi standar data kan.®* Menurut Kuswarno, teknik

pengumpulan data yang ian etnografi adalah observasi
partisipan dan wawa

””” N8 ikspengumpulangdatamsecara observasi/
lihat model

) di SLB

etode pengumpulan da a pe an langsung

nglihatan, penciuman, pendengaran, ata erlu dengan

penelitian.® si partisipan

ar apa yang

dapat dikenali dari perilaku manusia dan kemampuan manusia, aspek kebudayaan

®4Sugiyono, Metode Pnelitian Kombinasi, (Bandung: CV. Alfabeta, 2015), h.308

®Engkus Kuswarno, Etnografi Komunikasi : Pengantar dan Contoh Pnelitiannya, (Bandung:
Widya Padjajdaran, 2011), h. 33

®Triantono, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi & Tenaga
Kependidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), h.267

*’Sugiyono, 310
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menyangkut tentang budaya-budaya, aspek interaksi sosial menyangkut dengan cara
untuk berinteraksi dengan orang lain. Dengan demikian, observasi partisipan
merupakan teknik pengumpulan data di mana peneliti terlibat secara penuh dan terjun

langsung ke lokasi yang ingin diteliti.

Observasi partisipan dala ian ini digunakan untuk meninjau dan

mengamati secara langsu itu di SLB Pamboang untuk
mengetahui model ko
3.4.2 Wawancara
ya langsung
kepada ipilih untuk
mendap erlukan. Teknik ini u A penelitian
karena enelitian akan kehilan i anya dapat
diperole A ngsung kepada informa j brman dalam
peneliti gur yang mengajar di SLB Pam

3.4.3

entasi yang la rupa video. melakukan

isasikannya

kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema

serta tafsiran tertentu yang sesuai denga tema peneliti dari susunan yang didapat.®

Dalam mengolah data, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan

®8Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei (Cet. 1; Jakarta: Lembaga
Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosial, 1989), h. 192
®*Hariwijaya dan Bisri, Panduan Menyusun Skripsi & Tesis, (Yogyakarta: Siklus, 2004), h.92
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melihat aspke-aspek objek penelitian. Data yang telah diperoleh dari hasil
pengumpulan data dan kemudian dianalisa, yaitu menggambarkan dengan kata-kata
dari hasil yang telah diperoleh.

Analisis data, penelitian kualitatif pada dasarnya dilakukan saat memasuki

lapang an dan setelah selesai di Analisis data adalah pegangan bagi
penelitian yang berlangsung an data.

ian ini adalah analisis yang

, kemudian
2| penelitian

memandang

PAREPARE

3y giyono, Metode Pnelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 336
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Model Komunikasi Interpersonal Anak Tunarungu di SLB Pamboang

Pada pembahasan bab 2 telah dijelaskan bahwa komunikasi interpersonal

adalah adalah komunikasi yang terj langsung atau tatap muka baik antara

seseorang dengan orang lai ikasi yang dilakukan oleh guru

dan anak tunarungu, tunarungu, BK lainnya dengan anak
tunarungu.
ngutamakan
bahasa pun di luar
kelas. E gamatan peneliti di S guru ketika
berkom tunarungu menggunak non verbal,
begitu nya dengan anak tunar tunarungu.

Akan te i anak tunarungu berkomuni teraksi lebih

simbol dan gestur.
Keterampilan berkomunikasi menjadi salah satu tujuan penting di sekolah ini,
karena dengan kemampuan berkomunikasi, anak akan mudah berinteraksi dengan

orang lain sehingga bermanfaat dalam kehidupan masyarakat yang luas. Dengan

48

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



49

menguasai bahasa verbal dan non verbal, anak tunarungu di SLB Pamboang ketika
lulus diharapkan untuk mampu bersaing di dunia kerja. Oleh karena itu, selain dari
komunikasi non verbal kemampuan komunikasi verbal juga sangat penting untuk

ditanamkan kepada anak tunarungu. Berdasarkan pengamatan peneliti di SLB

Pamboang sudah banyak keterampi 1g dilakukan oleh anak tunarungu. Salah

satunya ialah Azizah yang dan hasil karyanya pun pernah

dipamerkan dalam lom

Dari hasil ‘pengamatan di lapangan ana unarungu  SLB Pamboang

ni guru dan

ABK 3 3 enan pesan  yang
oleh kator dan memaknai apa yang

pembahasan sebelum S mengenai

ialah untuk me d ataupun

komunikasi dilakukan dengan dua model yaitu model komunikasi diadik dan model
komunikasi total. Salah seorang guru yang ada di SLB Pamboang mengatakan

bahwa:

Disini kami menerapkan beberapa model diantaranya ialah model komunikasi
diadik dan model komunikasi total. Dalam hal proses kedua model ini
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dilakukan secara tatap muka atau berhadapan Iangsung dengan jarak yang
dekat ketika berkomunikasi dengan anak tunarungu.™

4.1.1 Model Komunikasi Diadik

Komunikasi diadik merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan secara dua
arah. Komunikasi ini memiliki ciri-ciri seperti jarak yang dekat, pengiriman dan
penerimaan secara spontan, dilakukan secara bertatap muka (face to face). Dalam
proses komunikasi ini, antara pengirim dan penerima dapat berganti peran secara
cepat. Seperti komunikasi yang terjadi antara guru dengan siswa, dua sahabat, orang
tua dengan anak dan sebagainya. Dilihat dari segi sifatnya, model komunikasi diadik
ini seperti dengan model komunikasi sirkular yang dikemukakan oleh Osgood dan
Schramm (1945) dikarenakan komunikator dan komunikan memiliki kedudukan yang
sama dan proses komunikasi dapat dimulai dan berakhir di mana dan kapan saja.
Sebagaimana pengertian dari komunikasi diadik itu sendiri ialah kemunikasi yang
dapat dilakukan di mana saja dan kapan pun waktunya, asalkan pelaku komunikasi
diadik yakni komunikan dan komunikator berada dalam jarak yang dekat dan

bertatapan muka secara langsung:’*Skema model komunikasi diadik yang dimaksud

seperti ini:
Pembicara 1 Penerima 1
Pesan
Penerima 2 Pembicara 2

Model komunikasi diadik diaphkasikan di SLB Pamboang yaitu seorang
guru dengan anak tunarungu, sesama anak tunarungu dan ABK lainnya dengan anak
tunanrungu. Salah satu contoh dari proses komunikasi diadik yang ada di SLB

Pamboang ialah sebagai berikut:

""Nuralam, Guru SLB Pamboang wawancara pada tanggal 17 Juni 2019
"?Hafied Cangara, Pengantar 1lmu Komunikasi, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2005), h.32
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an anak tunarungu (Intan)

apan atau face to face ] us jelas agar
apa yang kita sampai
contoh ang nonverbal dengan

tunarun

sedang unikasi seca i isini terlihat

bahwa ¢ arakan atau

arungu mau
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan peneliti melihat bahwa untuk
berkomunikasi maupun berinteraksi dengan anak tunarungu itu face to face agar anak
tunarungu lebih fokus dengan pesan yang disampaikan oleh guru serta dapat

memahami maksud dan pesan tersebut.

i SLB Pamboang mengatakan bahwa:

Jika ingin berko ksi dengan anak tunarungu
jarak yang dekat supaya si
gga ia bisa paham dan

Hal ser

am apa yang

san diatas dapat disi rkomunikasi

anak tunarungu secars kan dengan

jarak d anak tunarungu bisa melihat gerak-ge ita s¢ )\ ia mengerti
pesan yi ampaikan.

atu contoh k I bal verbal deng ulis terlihat
pada g ibawah ini. Pada g ut menunjukkan b eorang guru

inta tolong

as ditujulnAa Em Esalnya, g

"®Haslindah, guru SLB Pamboang wawancara pada tanggal 18 Juni 2019
"*Nuralam, guru SLB Pamboang wawancara pada tanggal 17 Juni 2019
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akan bahasa

isyarat pang paham

dengan

lisan. Seperti yang diala

oleh peneliti sendiri ket ncoba untuk
berkom maupun berinteraksi dengan anak tunarungu me akan bahasa
verbal d ulisan.
arkan observasi di lapangan peneliti melihat ¢
tara guru dengan anak tunarungu secara face tc hal ini juga
a anak tunarungu berkomunikasi maupu berintera gan sesama

anak tu . Seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini:
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Salah satu contoh proses komunikasi diadik sesama anak tunarungu yang
dilakukan di dalam kelas. Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa ketika
berkomunikasi maupun berinteraksi sesama anak tunarungu mereka lebih dominan
memakai bahsa isyarat dengan gerakan tangan. Dari proses komunikasi yang
dilakukan kedua anak tunarungu tersebut bisa dilihat bahwa pesan yang disampaikan
oleh Azizah selaku pengirim dapat dimengerti oleh Basar dengan menggunakan
bahasa isyarat yang sehingga keduanya saling menerima pesan atau ada umpan balik

antara Azizah dan Basar. Dalam hal ini bu Haslindah mengatakan bahwa:

Ketika sesama anak tunarungu saling berinteraksi maupun berkomunikasi
mereka lebih dominan memakai bahasa isyarat yang mereka pahami bersama
karena lebih memudahkan.”

Berdasarkan hasil observasi dilapangan peneliti melihat bahwa bahasa isyarat
yang digunakan di SLB Pamboang adalah BISINDO dan bahasa ibu namun
kebanyakan bahasa ibu yang dipakai ketika berkomonikasi maupun berinteraksi
dengan janak tunarungu karena lebih mudah dipahami. SIBI jarang dipakai di SLB
Pamboang karena susah dihafal-sedangkan untuk-BISINDO itu sendiri lebih mudah

dihafal. Seperti yang dikatakan oleh‘lbu Haslindah bahwa:

Kenapa BISINDO yang digunakan disini karena lebih mudah dihafal
dibanding SIBI.”

Secara kesimpulan'di SL.B'Pamboang menerapkan komunikasi diadik. karena
komunikasi ini dilakukan dengan face to face serta jarak yang dekat sehingga
memudahkan anak tunarungu untuk melihat gerakan-gerakan yang dilakukan oleh
lawan bicaranya, komunikasi diadik ini juga dilakukan oleh dua orang yang saling

bergantian untuk memberi pesan dimana pemberi pesan sewaktu-waktu berubah

"Haslindah, Guru SLB Pamboang wawancara pada tanggal 18 Juni 2019
"®Haslindah, Guru SLB Pamboang wawancara pada tanggal 18 Juni 2019
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menjadi penerima pesan begitupun sebaliknya si penerima pesan sewaktu-waktu
berubah menjadi sebagai pemberi pesan. Untuk komunikasi diadik ini tidak dilakukan
pada saat proses belajar mengajar, komunikasi ini hanya dilakukan diluar jam

pelajaran.

4.1.2 Model Komunikasi Total
Dalam pendidikan ah komunikasi total yaitu cara

aatkan bahasa arat secara bersama-sama.

berkomunikasi dengan

Cara ini dianggap | if karena ada dua alat be
komunikasi.

nikasi yang

kan hak-hak anak tuna aranya serta

abungan untuk menga : ahan pada

sistem aupun manual (verb pada anak

nonverbal.

seperti arat tange S : K™ Waja ; : ulisan  untuk

berkomunikasi.
Komunikasi total bertujuan untuk mencapai sasaran komunikasi yang artinya

antara pengirim dan penerima pesan saling mengerti sehingga bebas dari

""Frieda Mangunsong, Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid 1, (Jakarta:
Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3), 2014), h.103
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kesalapahaman. Komunikasi total merupakan konsep yang bertujuan mencapai
komunitas yang efektif antara sesama anak tunarungu ataupun tunarungu dengan
masyarakat luas dengan menggunakan media berbicara, membaca bibir, mendengar,

dan berisyarat secara terpadu.”®

Proses Komunikasi total lebi rikan kemudahan dalam berkomunikasi

antara guru dengan anak t hal proses belajar mengajar di
SLB Pamboang. Ada ikasi ang terlihat pada gambar

dibawah ini:

Komunikasi Total

komunikasi j orang yang

berkom i maupun b nya dengan

mengg ngu.

gajar bentuk
komuni erlihat pada

gambar di bawah ini:

"®Depdiknas, Kamus Sistem lIsyarat Bahasa Indonesia, (Jakarta: Direktorat Pembinaan
Sekolah luar Biasa PUMK Pengembangan Sistem dan Pengelolaan PK dan PLK, 2008), h. xii
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imana guru
tetapi untuk

menjawab

guru dengan anak tunarungu yaitu model komunikasi total karena seperti yang terlihat
bahwa guru mengajar cara berdoa dengan menggunakan gerakan tangan, sambil
membacakan doa, dan menggunakan media tulis yaitu sebuah kertas yang berisi teks

doa yang akan diberikan kepada anak tunarungu sehingga anak tersebut bisa melihat
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teks doa tersebut. Karena artikulasi anak tunarungu kurang jelas maka dia hanya

Disini dapat dilihat bahwa seorang guru mengajar kepada anak tunarungu
dengan menggunakan gerakan isyarat, lisan dan tulisan. Penjelasan Ibu Khadijah

selaku guru Agama di SLB Pamboang sesuai dengan gambar di atas seperti berikut:

Kalo saya mengajar-bahkan guru-guru yang lainnya selain bahasa isyarat yang
digunakan juga_ bisa memakai media seperti alat tulis menulis, buku bacaan
dan media lainnya yang bisa dipakai untuk bahan ajaran. Untuk saya sendiri
dengan memakal media seperti alat tulis dan buku bacaan sangat membantu
dalam_hal_proses belajar mengajar karena dengan adanya media akan lebih
mempermudah untuk memberikan pemahaman kepada anak tunarungu.
Misalnya saya mengajar anak tunarungu untuk berdoa maka saya harus
menyiapkan teks bacaan supaya si anak tunarungu bisa melihat secara
langsung teks doa tersebut selain dari itu saya juga harus mencontohkan cara
berdoa dan melafadzkannya agar si anak tunarungu lebih paham terhadap apa
yang sedang dipelajari.”

Hal yang serupa juga dikatakan oleh lbu Sarmiati bahwa:

Ketika saya mengajar anak tunarungu apalagi mata pelajaran Matematika saya
menyiapkan dua teks soal. Satu untuk saya dan satunya lagi untuk anak
tunarungu. Kemudian saya bacakan soal tersebut meskipun si anak tunarungu
juga punya teks soal. Ini semua dilakukan agar lebih mempermudah dalam
proses belajar mengajar.sehingga si.anak tunarungu tidak merasa sulit untuk
belajar bahkan saya juga ikut seta membantu anak tunarungu tersebut untuk
berhitung sampai diajmenemukan jawabannya.*

Berdasarkan kedua penjesalan di atas bahwa selain dari bahasa isyarat yang
digunakan dalam proses belajar mengajar ada.juga media yang digunakan alat tulis
menulis, buku bacaan, dan media lainnyasyang bisa dipakai dalam bahan ajaran. Dari
proses komunikasi belajar mengajar di SLB Pamboang merupakan salah satu bentuk
komunikasi total karena komunikasi ini dianggap memudahkan penyampaian pesan
kepada anak tunarungu saat melakukan komunikasi terutama dalam pembelajaran

karena komunikasi total ini mencakup semua dari segi aspek bahasa verbal dengan

K hadijah, Guru Agama SLB Pamboang wawancara pada tanggal 17 Juni 2019
893armiati, Guru SLB Pamboang wawancara pada tanggal 23 Juni 2019



59

lisan maupun tulisan dan nonverbal. Bentuk nyata penggunaan komunikasi total pada

saat persiapan pembelajaran guru telah menyiapkan bahan ajar.

Guru harus berkomunikasi total dengan anak tunarungu ketika dalam proses
pembelajaran jadi tidak hanya menggunakan lisan saja akan tetapi menggunakan juga
isyarat, bahasa tubuh, mimik dan.ada alat lainnya sebagai pelengkap pembelajaran

materi sehingga anak tunarungu paham apa yang diajarkan.

Selain dari /proses belajar mengajar, terkadang juga ada guru Kketika

berkom Seperti yang

terlihat

ambar iniPeNHEzPiKrRiEmra anak ngu dengan
ara

guru. G i verbal dan

nonverp enunjukkan
sebuah buku. Disini juga terlihat bahwa seorang anak tunarungu memperhatikan
gerakan bibir supaya ia paham apa yang disampaikan oleh gurunya.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan SLB Pamboang menggunakan

komunikasi total untuk berkomunikasi khususnya bagi anak tunarungu, agar
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penerimaan dan penyampaian dapat berlangsung dengan lancar. Salah satu manfaat
dari komunikasi total adalah untuk memberikan dorongan pada anak tunarungu agar
dapat menerima dirinya sebagaimana adanya dan menambahkan kemampuan

berbahasa seawal mungkin untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya berdasar pada

keterampilan masing-masing anak tur

Dari penjelasan di.e bahwa model komunikasi total
ggabungkan bahasa verbal
dan nonverbal dengan menggunakan apa alat bantuan aga ebihsmempermudah
kasi total ini
etapi, model

akukan diluar proses pe e ng.

servasi dilapangan pe komunikasi

erupa suara tapi artiku alnya ketika

anak t cara peneliti hanya bisa mendenga . Dan perlu
i nd narungu itu

i dua model

aitu  model

i dilakukan

dengan face to face dengan jarak yang dekat sehingga ada umpan balik dari penerima

dan pemberi atau informasi.

Proses komunikasi antara guru dengan anak tunarungu, sesama anak

tunarungu, ABK dengan anak tunarungu berlangsung secara tatap muka dan intens
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untuk memudahkan karena seperti yang kita ketahui bahwa anak tunarungu hanya
mengandalkan penglihatan. Apabila ada diantara salah satu diantara mereka baik itu
guru dengan anak tunarungu, sesama anak tunarungu, ABK dengan anak tunarungu

yang tidak fokus maka akan menyebabkan kegagalan dalam memahami informasi

atau pesan yang akan disampaikan.

Dalam proses be boang guru harus berhadapan

langsung dengan ana

gu, sehingga si a ngu bisa melihat secara

""""" imKeadaan seperti ini
anak tu yang keluar
dari mu ikulasi yang j hingga anak

m maksud dari kata bu Sarmiati

apapun itu ketika berko k tunarungu
ara dengan pelan dan a ang jar ia paham
icaraan kita.*!

an atau menc an agar anak

tunarun i iaj akan media s buku bacaan

akan dipelaj

penulis aBt,A IR&R&RiEerperson dilakukan di

akan bahasa

supaya

yang mudah dipahami atau sederhana dan mudah ditangkap sehingga terjadi feedback

antara komunikator dan komunikan.

815armiati, Guru SLB Pamboang wawancara pada tanggal 22 Juni 2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

proses komunikasi yang dila di SLB Pamboang ada dua model yaitu

model komunikasi diadik da

5.1.1 Model Komunik

emberi pesan dimana
esan begitupun sebalik

tidak di oses belajar mengajar,

pendidikan
dengan mem
agar lebih
embelajaran.
B Pamboang.
Akan tetapi, model komunikasi ini biasa juga dilakukan diluar proses pembelajaran

berlangsung.

62
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Secara kesimpulan, proses dari kedua model komunnikasi interpersonal ini
dilakukan dengan face to face dan jarak yang dekat sehingga memudahkan untuk
berkomunikasi dengan anak tunarungu.

5.2 Saran

Saran dari peneliti dalam pe ini adalah:
5.2.1 Anak Berkebutuhan
jalani kehidupan karena

urangan masing-masing,

an mengejar cita-citany:
g tua kedua dari siswa Sebagai guru
i dukungan dan motovasi s ABK sperti
ngan orang

yang no 5 : 3 ‘ i s an yang baik
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